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DAMPAK IMPLEMENTASI SISTEM FULL DAY SCHOOL
TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL PADA SISWA KELAS Vil
dan Vill di MTS MUHAMMADIYAH 1 SAMARINDA

Fakhri Aulia Rahman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak sistem full day school yang
diterapkan kepada siswa terhadap kecerdasan emosional(salah satu kecerdasan

majemuk) siswa yang ada khususnya di kelas VII dan VIIII.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas VII dan
VIII di MTS MUHAMMADIYAH 1 SAMARINDA. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui metode angket, di mana
penggunaan angket sebagai teknik pokok dalam pengumpulan data pada penelitian

1ni.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari dampak
implementasi full day school terhadap kecerdasan emosional pada sisswa kelas VII

dan VIII di MTS Muhammadiyah 1 Samarinda.

KATA PENGANTAR
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan bangsa Indonesia yang berorientasi pada

pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya
menjadikan pembangunan bidang pendidikan memegang

peranan penting. Peningkatan mutu pendidikan bagi
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bangsa Indonesia merupakan masalah yang selalu
mendapatkan perhatian yang mutlak bagi pelaksanaan
pembangunan masyarakat suatu negara. Adapun
pendidikan itu selalu berubah dan berkembang sesuai
dengan perubahan dan perkembangan masyarakat
setempat. Untuk mendapatkan hasil yang baik maka harus

dilaksanakan pembinaan secara terus menerus.
Manusia membutuhkan pendidikan dalam

kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia
dapat mengembangkan potensi dalam dirinya melalui
proses pembelajaran dan cara lain yang dikenalnya dan
diakui oleh masyarakat. UUD RI tahun 1945 pasal 31 ayat
(1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan dan ayat (3) menegaskan bahwa
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan
dan ketagwaan serta akhlak yang mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam
undang-undang. Untuk itu pendidikan yang menjadi salah

satu komponen bangsa yang
sekaligus menjadi tujuan negara Indonesia. (undang-

undang no. 20 tahun 2003 SISDIKNAS : 47)
Maka untuk mewujudkan tujuan negara tersebut perlu

adanya otonomi pendidikan yang sangat bermanfaat



karena memberikan peluang bagi kepala sekolah,
khususnya gqguru, untuk melakukan pengembangan
kurikulum sesuai dengan konteks masing-masing. Hal ini
dilakukan agar sekolah dapat mengakomodasi kebutuhan-

kebutuhan siswanya sesuai dengan lingkungannya.
Perkembangan kurikulum ditingkat satuan pendidikan

salah satunya bermunculan sekolah-sekolah yang
menggunakan sistem full day school yang marak
diterapkan di lembaga pendidikan di Indonesia. Jenis
pendidikan ini merupakan jenis sistem pendidikan yang
memperpanjang waktu sekolah biasanya jam aktif sekolah
mulai pukul 07.00 hingga pukul 14.00 namun bagi sistem
full day school memperpanjang hingga pukul 16.00. Bila
dilihat dari ketersediaan waktu yang jauh lebih banyak di
sekolah, maka banyak kelebihan-kelebihan yang
memnugkinkan sekolah untuk merancang kegiatan

pembelajaran yang lebih dikembangkan.
Sekolah yang mengimplementasikan sistem full day

school sendiri adalah sekolah yang memilih waktu belajar
dari pagi hingga sore hari. (Muhammad, 2010 : 136)
Sekolah ini menggunakan kurikulum nasional dari
pemerintah  (kurikulum2013) dan  kurikulum  dari
departemen Agamal(kurikulum PendidikanAgama Islam).

Full day school bertujuan untuk mengembangkan seluruh



potensi kepribadian siswa dengan lebih seimbang. (Hasan,

2006 : 111)
Sesuai artikel mengenai pelaksanaan full day school

oleh Wahyu Sukartiningsih (10 Maret 2008), sekolah yang
melaksanakan full day school perlu mempertimbangkan
kesiapan atau ketersediaan sarana prasarana dan
kesiapan fisik lainnya. Pola manajemen sekolah yang baik,
penerapan pembelajaran berciri pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM), memahami
pengaruh perubahan pola belajar dan pola hidup siswa
serta melakukan sosialisasi kepada orang tua dan
masyarakat. Berikut ini merupakan beberapa manfaat dari

sisitem full day school antara lain :
1. Anak mendapatkan metode pembelajaran yang

bervariasi dan lain daripada sekolah dengan progam

reguler.
2. Selain belajar, anak memiliki banyak waktu untuk

berinteraksi, bermain dengn teman sebaya.
3. Orang tua tidak merasa khawatir, karena anak-anak

akan berada seharian di sekolah yang artinya sebagian

besar waktu anak adalah untuk belajar.
Dengan kelebihan-kelebihan yang ada dalam sistem full

day school diharapkan stimulasi perkembangan anak
dapat diberikan dengan lebih baik dibanding sekolah yang

tidak menggunakan sistem full day school pada umumnya.



Dengan demikian anak akan mendapatkan pengalaman
dan perlakuan yang akan meningkatkan perkembangan
fisik, emosi, dan intelektualnya secara lebih baik.

(Sulistiyaningsih, 2008 : 75)
Perkembangan sekolah sistem full day school

merupakan suatu terobosan menyelenggarakan
pendidikan yang mengacu pada tiga aspek yaitu kognitif,
afeksi, dan psikomotorik. Dalam pendidikan sistem full day
school anak akan diberikan banyak waktu untuk
mengembangkan kreatifias-kreatifitas yang kebanyakan

belum diterpakan di sekolah-sekolah lainnya.
Guru harus berupaya untuk mendorong siswa untuk

mengungkapkan pengalaman, pikiran, perasaan,
bereksplorasi, dan berekspresi yang merupakan wujud
upaya pengembangan potensi tersebut. Disisi lain, siswa
berbeda dalam minat, kemampuan, kesenangan,

pengalaman, dan cara belajar.

Siswa tertentu lebih mudah belajar melalui dengar dan
baca(auditif), siswa lain melalui melihat(visual),
sementara yang lain melalui bergerak(kinestetik). Oleh
karena itu, kegiatan belajar mengajar perlu beragam
sesuai karakteristik siswa tersebut. Agar semua siswa

mengalami peristiwa belajar, guru perlu menyediakan



beragam pengalaman belajar. Dengan cara ini perbedaan

individual dapat terakomodasi.

Perkembangan siswa secara sosial emosional
memberikan kesempatan dan kemampuan siswa untuk
berinteraksi dengan lingkungan rumah dan sekitarnya
cenderung berkurang. Siswa memang diajarkan untuk
bersosialisasi, bergaul dengan teman dan gurunya di
sekolah, tetapi soasialisasi di sekolah atau madrasah
berbeda dengan di rumah atau lingkungan sekitar.
Bersosialisasi dan bermain dengan keluarga dan
lingkungan sekitar(dengan teman sebaya, tetangga) juga
penting bagi perkembangan sosial emosional siswa. (hasil

observasi di Ml SULTAN AGUNG, 31 oktober 2013)

Semua pihak madrasah yang mengembangkan sistem
full day school harus berupaya memberikan
keseimbangan terhadap kecerdasan Ilainnya di luar
kecerdasan intelektual yang dibutuhkan siswa dalam
perkembangan menjadi seseorang yang memiliki
kepribadian yang wutuh.(Hasan, 2006 : 114-115)
Keberadaan full day school berperan besar menyebabkan
siswa mudah lelah, mudah marah hingga depresi. Jika

waktu anak dihabiskan di madrasah atau sekolah dan



orangtua sibuk berkarir, maka kontak itu akan jarang
terjadi. Hal ini dikarenakan orangtua menganggap
tugasnya sebagai orangtua telah diwakilkan oleh kegiatan

full day school. (Wihastuti, dkk)

Perkembangan siswa, secara sosial emosional memiliki
kesempatan dan kemampuan siswa untuk berinteraksi
dengan lingkungan rumah dan sekitarnya cenderung
berkurang. Siswa juga terlalu lelah karena kurangnya
waktu istirahatnya. Siswa memang diajarkan
bersosialisasi, bergaul dengan teman dan gurunya di
madrasah atau sekolah, tetapi sosialisasi di madrasah
atau sekolah berbeda dengan di rumah dan lingkungan
sekitar. Bersosialisasi dan bermain dengan keluarga dan
lingkungan sekitar teman sebaya, tetangga juga penting

bagi perkembangan sosial emosional siswa. (Sultan, diakses
pada tanggal 18 oktober 2013 pukul 09.58, Full day school, dari http: /full%20day
%20scho01%20 %20pak%20sulan.htm)

Berkaitan dengan sistem belajar FDS, salah satu
sekolah yang mengaplikaiskan sistem FDS adalah Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Cordova dimana
sekolah tersebut adalah lembaga pendidikan formal
menengah yang turut hadir untuk mengurangi problem
sosial tersebut. Mts Muhammadiyah 1 merupakan
lembaga pendidikan yang menerapkan pendidikan islam.
Dengan melibatkan guru, orang tua dan masyarakat yang

berupaya menanamkan nilai-nilai pendidikan yang



berakhlakul islami pada peserta didik serta
mengkombinasikan secara utuh dan proposional dalam
mengoptimalkan kemampuan intelektual, yang ditetapkan
oleh Kementrian Pendidikan Nasional dan dari Majelis
Pendidikan Dasar Menengah Muhammadiyah , sehingga
dari kombinasi dua kurikulum tersebut diharapkan dapat
peserta didik tidak hanya dibekali ilmu yang bersifat
umum namun juga diperkuat dengan adanya nilai khusus
berupa keagamaan guna untuk menanamkan karakter
akhlakul karimah yang dimana merupakan visi dan misi
yang diangkat sekolah untuk kedepannya. Juga sekolah ini
lahir dikarenakan untuk menjawab tantangan zaman yang
semakin menggerus adat ketimuran. Oleh karena masalah
yang ada tersebut, maka penulis mengkangkat
berdasarkan latar belakang diatas, maka sistem full day
school adalah salah satu alternatif dan usaha sekolah
dalam pembentukan akhlag peserta didik. Untuk itu
penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Dampak Implementasi Sistem Full Day School dan
Pengaruhnya Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas

VIl dan VIII Di MTS Muhammadiyah 1, Samarinda.”

B. Rumusan Masalah



Bertitik tolak dari latar belakang masalah diatas, maka

yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

Seberapa besar pengaruh dari dampak implementasi
sistem full day school terhadap kecerdasan emosional
siswa kelas VII dan VII di MTS Muhammadiyah 1,

Samarinda?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari fokus dan pertanyaan penelitian di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak
implementasi sistem full day school terhadap kecerdasan

emosional di Mts Muhammadiyah 1, Samarinda.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Secara Teoritis
a. penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan

pemikiran, khususnya bagi sekolah yang menerapkan

sistem full day school.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu

acuan teoritis dalam mengintegrasikan pembentukan
kecerdasan emosional dalam penerapan sistem full

day school.
1. Secara praktis
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a. Bagi guru, sebagai sumbangan bagi para guru di Mts
Muhammadiyah untuk membantu dalam pembentukan
kecerdasan emosional peserta didik dalam penerapan

sistem full day school.
b. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam

meningkatkan intensitas supervisi dan mengambil
keputusan dalam mengkombinasikan kecerdasan
emosional dalam penerapan sistem full day school

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika isi dan penulisan skripsi ini antara lain:

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah,

perumusan masalah dan pokok- pokok bahasan, tujuan dan

manfaat dari penelitian serta sistematika skripsi.
Bab Il Kerangka Teori berisi: telaah pustaka dan landasan

teori, pengertian kepribadian, kepribadian introvert dan
ekstrovert, maharoh dalam pembelajaran bahasa arab, dan

hipotesis.
Bab Ill Metode Penelitian, berisi tentang identivikasi variabel

penelitian, definisi operasional variabel,jenis penelitian,
populasi dan sempel, lokasi penelitian, subjek penelitian,

teknik pengumpulan data, serta kisi- kisi instrument.
Bab IV analisis data dan pembahasan, berisi tentang laporan

pelaksanaan penelitian yang terdiri dari persiapan penelitian,
dari hasil try out, hasil uji validitas, reliabilitas dan hasil uiji

hipotesis.
Bab V Kesimpulan, diskusi dan saran, berisi tentang

kesimpulan dan saran dari peneliti.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu
Dalam penulisan skripsi ini terlebih dahulu penulis

menelaah beberapa skripsi yang berkaitan dengan apa
yang hendak penulis tuangkan dalam skripsi ini agar bisa
memberikan gambaran umum tentang sasaran yang akan
penulis paparkan, dan terlihat perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Berikut skripsi-skripsi

yang berkaitan tersebut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Faya Sukma Putri

Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang tahun 2013 dengan judul
“PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KEPERCAYAAN DIRI TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATA
PELAJARAN AKUNTANSI KELAS Xl IS SMA NEGERI 3
MAGELANG” dengan hasil bahwa ada pengaruh positif
antara kepercayaan diri terhadap prestasi belajar
akuntansi siswa kelas XI IS SMA N 3 Magelang. Output
program SPSS menunjukkan jika hipotesis nol ditolak,
ini berarti semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki
siswa, makin tinggi juga prestasi belajar yang dicapai

siswa.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Asni Afiana Afiah,
mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Implementasi Full
Day School Terhadap Tingkat Kecerdasan Emosional
dan Penyesuaian Sosial Di Ml SULTAN AGUNG Sleman”.
Hasil skripsi ini  menyimpulkan bahwa tingkat
kecerdasan emosional siswa berada pada kategori
tingkat tinggi dengan presentase tinggi sebesar 38%
kemudian dilanjutkan pada kategori sedang sebesar
52% dan kategori rendah sebesar 10%. Adapun jumlah
keseluruhan responden sebanyak 19 siswa pada
kategori tinggi, 26 siswa dalam kategori sedang, dan

terakhir pada kategori rendah sebanyak 5 siswa.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Moch Syukron Na'im,

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 dengan judul
“Efektifitas Sistem Full Day School dalam Pembentukan
Karakter Peserta Didik(Studi Kasus di SDIT Salsabila
Klaseman Sleman)”. Hasil skripsi ini menyimpulkan

bahwa pembentukan karakter siswa dalam sistem full
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day School sudah berjalan dengan baik, hal tersebut
didukung oleh materi dan peran guru dalam
membentuk karakter siswa. Selain itu tingkat
efektivitas sistem Full day School dalam pembentukan
karakter peserta didik dapat dilihat dari aspek tugas
dan fungsi, rencana dan progam, ketentuan dan aturan

serta tujuan kondisi ideal.
. Penelitian yang dilakukan oleh Amar Ma’ruf, mahasiswa

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2015
dengan judul “Implementasi Full day school dalam
membentuk Akhlaq Siswa di SMP Ta’mirul islam
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016.” Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa: Prioritas utama full day school
di SMP TA’'MIRUL ISLAM adalah pembentukan karakter
siswa dengan menanamkan akhlag yang baik kepada
siswa. Dengan berubahnya karakter siswa maka sudah
pasti prestasi belajar siswa juga akan berubah.
Pembentukan dan penanaman akhlaq siswa di SMP
Ta'mirul Islam sudah cukup baik, perubahan karakter
siswa ditunjukkan dalam bentuk kedisiplinan siswa

dalam beribadah, kedisiplinan siswa dalam masuk
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kelas, kedisiplinan siswa dalam mengikuti peraturan
sekolah, dan prestasi nilai UN siswa yang meningkat.
B. LANDASAN TEORI
1. Full day school
A. Pengertian Full day School
Full day school berasal dari bahasa Inggris. Full artinya
penuh day artinya hari (Echols dan Hasan, 1996 : 259 & 165),
sedang school artinya sekolah. Jadi pengertian full day school
adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar
yang diberlakukan dari pagi hari sampai sore hari, mulai
pukul 06.45-15.30 WIB, dengan durasi istirahat setiap dua
jam sekali. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur jadwal
pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata
pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi. Hal
yang diutamakan dalam full day school adalah pengaturan

jadwal mata pelajaran dan pendalaman. (Baharuddin, 2009 :

277)

Sedangkan fullday school menurut Sukur Basuki adalah sekolah yang
sebagian waktunya digunakan untuk program-program pembelajaran yang
suasana informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan
kretifitas dan inovasi dari guru. Dalam hal ini Sukur berpatokan pada sebuah
penelitian yang menyatakan bahwa waktu belajar afektif bagi anak itu hanya
3-4 jam sehari (dalam suasana formal) dan 7-8 jam sehari (dalam suasana

informal). (Sukur Basuki, Harus Proporsional sesuai Jenis dan Jenjang

sekolah,(http://www.strkN1lmj.sch.id/? diakses tanggal 9 Maret 2013)
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Dengan demikian, sistem full day school adalah komponen
- komponen yang disusun dengan teratur dan baik untuk
menunjang proses pendewasaan manusia (peserta didik)
melalui upaya pengajaran dan pelatihan dengan waktu di
sekolah yang lebih panjang atau lama dibandingkan dengan
sekolah-sekolah pada umumnya.
B. Sistem Pembelajaran Full Day School
Full Day School menerapkan suatu konsep dasar “Integrated
Activity” dan “Integrated-Curriculum”. Model ini yang
membedakan dengan sekolah pada umumnya. Dalam Full
Day School semua program dan kegiatan siswa di sekolah,
baik belajar, bermain, beribadah dikemas dalam sebuah
sistem pendidikan. Titik tekan pada Full Day School adalah
siswa selalu berprestasi belajar dalam proses pembelajaran
yang berkualitas yakni diharapkan akan terjadi perubahan

positif dari setiap individu siswa sebagai hasil dari proses dan

aktivitas dalam belajar.
Adapun prestasi belajar yang dimaksud terletak pada tiga

ranah, yaitu:

1) Prestasi yang bersifat kognitif

Adapun prestasi yang bersifat kognitif seperti kemampuan
siswa dalam mengingat, memahami, menerapkan,
mengamati, menganalisa, membuat analisa dan Ilain

sebagianya. Konkritnya, siswa dapat menyebutkan dan

menguraikan pelajaran minggu lalu, berarti siswa tersebut

16



sudah dapat dianggap memiliki prestasi yang bersifat
kognitif.

2) Prestasi yang bersifat afektif

Siswa dapat dianggap memiliki prestasi yang bersifat
afektif, jika ia sudah bisa bersikap untuk menghargai, serta
dapat menerima dan menolak terhadap suatu pernyataan
dan permasalahan yang sedang mereka hadapi.

3) Prestasi yang bersifat psikomotorik

Yang termasuk prestasi yang bersifat psikomotorik yaitu
kecakapan eksperimen verbal dan nonverbal, keterampilan
bertindak dan gerak. Misalnya seorang siswa menerima
pelajaran tentang adab sopan santun kepada orang lain,
khususnya kepada orang tuanya, maka si anak sudah

dianggap mampu mengaplikasikannya dalam kehidupannya.

(Syah, 2004 : 154-156)
Sebelum kita membahas tentang sistem pembelajaran Full

Day School, kita perlu mengetahui makna sistem
pembelajaran itu sendiri. Sistem adalah seperangkat elemen
yang saling berhubungan satu sama lain. Adapun sistem
pembelajaran adalah suatu sistem karena merupakan
perpaduan berbagai elemen yang berhubungan satu sama
lain. Tujuannya agar siswa belajar dan berhasil, yaitu
bertambah pengetahuan dan keterampilan serta memiliki
sikap benar. Dari sistem pembelajaran inilah akan

menghasilkan sejumlah siswa dan lulusan yang telah
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meningkat pengetahuan dan keterampilannya dan berubah
sikapnya menjadi lebih baik. Adapun proses inti sistem

pembelajaran Full Day School antara lain:
1) Proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif,

kreatif, tranformatif sekaligus intensif. Sistem persekolahan
dengan pola full day school mengindikasikan proses
pembelajaran yang aktif dalam artian mengoptimalisasikan
seluruh potensi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal baik dalam pemanfaatan sarana dan prasarana di
lembaga dan mewujudkan proses pembelajaran yang

kondusif demi pengembangan potensi siswa yang seimbang.
2) Proses pembelajaran yang dilakukan selama aktif sehari

penuh tidak memforsir siswa pada pengkajian, penelaahan
yang terlalu menjenuhkan. Akan tetapi, yang difokuskan
adalah sistem relaksasinya yang santai dan lepas dari jadwal

yang membosankan.
(http://firdausimastapala.blogspot.com/2012/12/problematika-

pendidikan-modern.html) diakses tanggal 9 maret 2013.)
Dari uraian diatas tadi, bahwa konsep pengembangan dan

inovasi dalam full day school adalah untuk meningkatkan
mutu pendidikan karena mutu pendidikan di Indonesia
sekarang ini dipertanyakan. Maka berbagai cara dan metode

dikembangkan.
Penerapan full day school mengembangkan kreativitas

yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
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psikomotorik secara seimbang, yang diwujudkan dalam

program-programnya yang dikemas sebagaimana berikut:
1) Pada jam sekolah, sesuai dengan alokasi waktu dalam

standar nasional tetap di lakukan pemberian materi pelajaran

sesuai kurikulum Standar Nasional.
2) Di luar jam sekolah (sebelum jam tujuh dan setelah jam

12) dilakukan kegiatan seperti pengayaan materi pelajaran
umum, penambahan kegiatan yang bersifat pengembangan
diri seperti musik, dan keagamaan seperti praktek ibadah dan

sholat berjama’ah.
Namun siswa tetap diberi kesempatan untuk istirahat

siang sebagaimana dilakukan di rumah. Pola hubungan
antara guru dan siswa (vertical) dan guru dengan guru
(horizontal) dilandasi dengan bangunan akhlak yang
diciptakan dan dalam konteks pendidikan serta suasana

kekeluargaan.
Dalam sistem ini, diterapkan juga format game (bermain),

dengan tujuan agar proses belajar mengajar penuh dengan
kegembiraan, penuh dengan permainan-permainan yang
menarik bagi siswa untuk belajar. Walaupun berlangsung
selama sehari penuh, hal ini sesuai dengan teori Bloom dan
Yacom, yang menyatakan bahwa metode game (bermain)
dalam pembelajaran salah satunya adalah dengan
menggunakan kegembiraan dalam mengajarkan dan

mendorong tercapainya tujuan-tujuan instruksional. Hal
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senada juga disampaikan oleh Meier, bahwa permainan
belajar jika dimanfaatkan dengan bijaksana dapat
menyingkirkan keseriusan  yang menghambat  dan
menghilangkan stres dalam lingkungan belajar. Semua teknik
bukanlah tujuan, melainkan sekedar rencana untuk mencapai
tujuan, yaitu meningkatkan kualitas/mutu pembelajaran dan
mutu pendidikan.

3. Tujuan Pembelajaran Full Day School

Pelaksanaan full day school merupakan salah satu
alternatif untuk mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik
dalam prestasi maupun dalam hal moral atau akhlak. Dengan
mengikuti full day school, orang tua dapat mencegah dan
menetralisir kemungkinan dari kegiatan kegiatan anak yang
menjerumus pada kegiatan yang negatif. Salah satu alasan
para orangtua memilih dan memasukkan anaknya ke full day
school adalah dari segi edukasi siswa. Banyak alasan

mengapa full day school menjadi pilihan.(Baharuddin, 2009 :

229-230)
Pertama, meningkatnya jumlah orangtua (parent-career)

yang kurang memberikan perhatian kepada anaknya,
terutama yang berhubungan dengan aktivitas anak setelah

pulang dari sekolah.
Kedua, perubahan sosial budaya vyang terjadi

dimasyarakat, dari masyarakat agraris menuju ke masyarakat

industri. Perubahan tersebut jelas berpengaruh pada pola
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pikir dan cara pandang masyarakat. Kemajuan sains dan
teknologi yang begitu cepat perkembangannya, terutama
teknologi komunikasi dan informasi lingkungan kehidupan

perkotaan yang menjurus kearah individualisme.
Ketiga, perubahan sosial budaya memengaruhi pola pikir

dan cara pandang masyarakat. Salah satu ciri masyarakat
industri adalah mengukur keberhasilan dengan materi. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap pola kehidupan masyarakat
yang akhirnya berdampak pada perubahan peran. Peran ibu
yang dahulu hanya sebagai ibu rumah tangga, dengan tugas
utamanya mendidik anak, mulai bergeser. Peran ibu di
zaman sekarang tidak hanya sebatas sebagai ibu rumah
tangga, namun seorang ibu juga dituntut untuk dapat

berkarier di luar rumah.
Keempat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

begitu cepat sehingga jika tidak dicermati, maka kita akan
menjadi korban, terutama korban teknologi komunikasi.
Dengan semakin canggihnya perkembangan di dunia
komunikasi, dunia seolah-olah sudah tanpa batas (borderless
world), dengan banyaknya program televisi serta
menjamurnya stasiun televisi membuat anak-anak lebih
enjoy untuk duduk di depan televisi dan bermain play station
(PS). Adanya perubahan-perubahan di atas merupakan suatu

sinyal penting untuk dicarikan alternatif pemecahannya. Dari
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kondisi seperti itu, akhirnya para praktisi pendidikan berpikir
keras untuk merumuskan suatu paradigma baru dalam dunia

pendidikan.
Full day school selain bertujuan mengembangkan mutu

pendidikan yang paling utama adalah full day school
bertujuan sebagai salah satu upaya pembentukan akidah dan
akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai positif. Full day
school juga memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada
segala aspek yaitu perkembangan intelektual, fisik, sosial dan
emosional. Sebagaimana yang dikatakan oleh Aep saifuddin
bahwa dengan full day school sekolah lebih bisa intensif dan
optimal dalam memberikan pendidikan kepada anak,
terutama dalam pembentukan akhlak dan akidah. Kemudian
menurut Farida Isnawati mengatakan bahwa waktu untuk
mendidik siswa lebih banyak sehingga tidak hanya teori,
tetapi praktek mendapatkan proporsi waktu yang lebih.
Sehingga pendidikan tidak hanya teori mineed tetapi aplikasi

ilmu. (skripsi Muhammad, him 62-63)
Agar semua terakomodir, maka kurikulum program full

day school didesain untuk menjangkau masing-masing
bagian dari perkembangan siswa. Jadi tujuan pelaksanaan full
day school adalah memberikan dasar yang kuat terhadap
siswa dan untuk mengembangkan minat dan bakat serta

meningkatkan kecerdasan siswa dalam segala aspeknya.
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C. Keunggulan dan kelemahan Full Day School
Dalam program full day school ini siswa memperoleh banyak

keuntungan secara akademik. Lamanya waktu belajar juga
merupakan salah satu dari dimensi pengalaman anak.
Sebuah riset mengatakan bahwa siswa akan memporoleh
banyak keuntungan secara akademik dan sosial dengan
adanya full day school. (Muhaimin, 2004 : 168) Cryan dan
Others dalam risetnya menemukan bahwa dengan adanya
full day school menunjukkan anak - anak akan lebih banyak
belajar daripada bermain, karena adanya waktu terlibat
dalam kelas, hal ini mengakibatkan produktifitas anak tinggi,
maka juga lebih mungkin dekat dengan guru, siswa juga
menunjukkan sikap yang lebih positif, karena tidak ada waktu
luang untuk melakukan penyimpangan-penyimpangan karena
seharian siswa berada di kelas dan berada dalam

pengawasan guru.
Sistem full day school mempunyai sisi keunggulan

antara lain:
1) Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya

pendidikan utuh. Benyamin S. Blom menyatakan bahwa
sasaran (obyectivitas) pendidikan meliputi tiga bidang
yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Karena melalui
sistem asrama dan pola full day school tendensi ke arah

penguatan pada sisi kognitif saja dapat lebih dihindarikan,
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dalam arti aspek afektif siswa dapat lebih diarahkan.

demikian juga pada aspek psikomotoriknya.
2) Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya

intensifikasi dan efektivitas proses edukasi. Full day school
dengan pola asrama yang tersentralisir dan sistem
pengawasan 24 jam sangat memungkinkan bagi
terwujudnya intensifikasi proses pendidikan dalam arti siswa
lebih mudah diarahkan dan dibentuk sesuai dengan misi dan
orientasi lembaga bersangkutan, sebab aktivitas siswa lebih

mudah terpantau karena sejak awal sudah diarahkan.
3) Sistem full day school merupakan lembaga yang terbukti

efektif dalam mengaplikasikan kemampuan siswa dalam
segala hal, seperti aplikasi PAl yang mencakup semua ranah
baik kognitif, afektif maupun psikomotorik dan juga

kemampuan bahasa asing. (Hasan, 2006 : 114-115)
Namun demikian, sistem pembelajaran model full day

school ini tidak terlepas dari kelemahan atau kekurangan

antara lain:
1) Sistem full day school acapkali menimbulkan rasa bosan

pada siswa.
Sistem pembelajaran dengan pola full day school

membutuhkan kesiapan baik fisik, psikologis, maupun
intelektual yang bagus. Jadwal kegiatan pembelajaran yang
padat dan penerapan sanksi yang konsisten dalam batas

tertentu akan meyebabkan siswa menjadi jenuh. Namun bagi
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mereka yang telah siap, hal tersebut bukan suatu masalah,

tetapi justru akan mendatangkan keasyikan tersendiri,
oleh karenanya kejelian dan improvisasi pengelolaan dalam

hal ini sangat dibutuhkan. Keahlian dalam merancang full day

school sehingga tidak membosankan.
2) Sistem full day school memerlukan perhatian dan

kesungguhan manajemen bagi pengelola, agar proses
pembelajaran pada lembaga pendidikan yang berpola full
day school berlangsung optimal, sangat dibutuhkan
perhatian dan curahan pemikiran terlebih dari
pengelolaannya, bahkan pengorbanan baik fisik, psikologis,
material dan lainnya. Tanpa hal demikian, full day school
tidak akan mencapai hasil optimal bahkan boleh jadi hanya

sekedar rutinitas yang tanpa makna. (Hasan, 2006 :111)
Dengan diterapkanya sistem full day school diharapkan

peserta didik dapat memperoleh: (Sujianto, 2005 : 204)
a. Pendidikan umum yang antisipatif terhadap perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi.
b. Pendidikan kelslaman (al-Qur’an, Hukum Islam, Agidah dan

wawasan lain) secara layak dan proposional.
c. Pendidikan kepribadian yang antisipatif terhadap

perkembangan sosial budaya yang ditandai dengan derasnya

arus informasi dan globalisasi.
d. Potensi anak tersalurkan melalui kegiatan-kegiatan ekstra

kulikuler
e. Perkembangan bakat, minat dan kecerdasan anak

terantisipasi sejak dini melalui pemantauan psikologis.
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f. Pengaruh negatif kegiatan anak di luar sekolah dapat
dikurangi seminimal mungkin kerena waktu pendidikan anak

di sekolah lebih lama, terencana dan terarah.
g. Anak mendapatkan pelajaran dan bimbingan ibadah

praktis (doa-doa keseharian, sholat, mengaji al-Qur’an).

2. Kecerdasan Emosional
A. Pengertian Kecerdasan Emosional

Emosi berasal dari perkataan emotus atau emovere, yang artinya
mencerca “to strip up”, yaitu sesuatu yang mendorong terhadap
sesuatu. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, emosi
dapat diartikan sebagai: 1) luapan perasaan yang berkembang dan
surut diwaktu singkat; 2) keadaan dan reaksi psikologis dan
fisiologis, seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan,

keberanian yang bersifat subyektif.

Crow & Crow (Efendi dan Praja, 1985:81) mengatakan, bahwa
emosi merupakan suatu keadaan yang bergejolak pada diri individu
yang berfungsi atau berperan sebagai inner adjustment, atau
penyesuaian dari dalam terhadap lingkungan untuk mencapai

kesejahteraan dan keselamatan individu tersebut.

W. James dan Carl Lange (Efendi dan Praja, 1985:82)
mengatakan, bahwa emosi ditimbulkan karena adanya perubahan-

perubahan pada sistem vasomater “otak-otak” atau perubahan
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jasmaniah individu. Misalnya, individu merasa senang, karena ia
tertawa bukan tertawa karena senang, dan sedih karena menangis.
Menurut Harvey Carr, bahwa emosi adalah penyesuaian organis
yang timbul secara otomatis pada manusia dalam menghadapi
situasi-situasi tertentu. Misalnya, emosi marah timbul jika
organisme dihadapkan pada rintangan yang menghambat
kebebasannya untuk bergerak, sehingga semua tenaga dan daya
dikerahkan untuk mengatasi rintangan itu dengan diiringi oleh
gejala-gejala seperti denyut jantung yang meninggi, pernafasan

semakin cepat, dan sebagainya.

Sedangkan menurut W.B. Cannon, bahwa emosi adalah reaksi
yang diberikan oleh organisme dalam situasi emergency “darurat”.
Teori emergency, didasarkan pada pendapat bahwa ada
antagonisme (fungsi yang bertentangan) antara saraf-saraf
simpatis dengan cabang-cabang oranial dan sacral daripada
susunan syaraf otonom. Jadi, apabila saraf-saraf simpatis aktif,

maka saraf otonom non aktif, dan demikian sebaliknya.

Dari ungkapan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
emosi adalah merupakan warna afektif yang menyertai setiap
keadaan atau perilaku individu. Yang dimaksud warna afektif,

adalah perasaan-perasaan tertentu yang dialami pada saat
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menghadapi situasi tertentu, misalnya gembira, bahagia, putus

asa, terkejut, benci (tidak senang), iri, cemburu, dan sebagainya.

Apabila ditinjau dari psikologi analisa, maka emosi dapat
dijelaskan secara berbeda-beda, karena ada dua hal yang

mendasari pengertian emosi menurut psikologi analisa, yaitu:

a. Naluri kelamin “sexual instinct”, yang oleh Freud disebut juga
“libido”, yaitu merupakan motif utama dan fundamental yang

menjadi tenaga pendorong pada bayi-bayi baru lahir.

b. Naluri terdapat pada ego, ini adalah lawan dari libido, yang
menganut prinsip kenyataan, karena mengawasi dan menguasai
libido dalam batas-batas yang dapat diterima oleh lingkungan. Di
lain pihak ego juga berusaha merumuskan libidonya, prinsip ini

terdapat pada orang-orang yang sudah lebih dewasa.

Dalam rangka inilah, Freud mengembangkan doktrinnya mengenai
emosi, yang kemudian dibatasinya hanya pada kecemasan
“anxiety”, sebagai salah satu bentuk emosi yang sangat penting
dalam teori psikoanalisa. Anxiety timbul karena pertentangan
antara kedua prinsip tadi, yaitu prinsip kesenangan “libido” dan
prinsip kenyataan. Dan macam-macam anxiety, adalah sebagai

berikut:
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a. Obyektive anxiety. Ini timbul karena akibat lemahnya ego
terhadap ide, karena sejak lahir seorang individu telah dihadapkan
kepada keadaan obyektif yang bersifat menekan. Obyektive anxiety
yang primer adalah trauma kelahiran, yang merupakan dasar bagi

timbulnya obyektive anxiety lainnya (skunder dan seterusnya).

b. Neurotic anxiety. Ini timbul dari obyektive anxiety, khususnya
timbul karena perasaan takut terhadap akibat yang mungkin timbul
bilamana tuntutan libido dipenuhi, terlebih lagi kalau akibat itu

punya arti sosial. Neurotic anxiety, mempunyai dua bentuk, yaitu:

1) Free-floating anxiety, yaitu suatu keadaan cemas di mana
individu selalu menantikan sesuatu yang paling buruk yang
mungkin terjadi, akibatnya ia akan selalu berada dalam keadaan
cemas takut menghadapi akibat yang buruk dalam situasi yang

tidak menentu.

2) Phobia, di sini obyek yang ditakuti jelas, hanya alasan-alasannya

mengapa individu takut tidak jelas.

c. Moral anxiety. Kecemasan ini timbul dari akibat lemahnya ego
terhadap super ego. Super ego berkembang karena larangan-
larangan dan pembatasan-pembatasan moril yang berasal dari
orang tua dan lingkungan, dengan kata lain, sumber dari moral
anxiety adalah obyek, yaitu takut kehilangan kasih sayang,

dukungan, good-will dari orang tua maupun orang lain dalam
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masyarakat. Juga moral anxiety, timbul karena perasaan takut

mendapat hukuman dari orang tua atau masyarakat.

CT. Morgan, bahwa terdapat beberapa aspek-aspek emosi, yaitu

bahwa:

a. Emosi adalah sesuatu yang sangat erat hubungannya dengan
kondisi tubuh, misalnya denyut jantung, sirkulasi darah, dan

pernafasan.

b. Emosi adalah sesuatu yang dilakukan atau diekspresikan,

misalnya tertawa, tersenyum, menangis.

c. Emosi adalah sesuatu yang dirasakan, misalnya merasa jengkel,

kecewa, senang.

d. Emosi juga merupakan suatu motif, sebab ia mendorong individu
untuk berbuat sesuatu, kalau individu itu beremosi, senang, atau

mencegah melakukan sesuatu kalau ia tidak senang.

Oleh karena itu, apabila seseorang sudah dapat memanage,
mengawasi, mengontrol, dan mengatur emosinya dengan tepat,
baik ketika orang tersebut berhadapan dengan pribadinya,
berhadapan dengan orang lain, orang tua, teman-teman, atau
masyarakat, berhadapan dengan pekerjaan, atau masalah-masalah
yang muncul, maka orang tersebut sudah dapat dikatakan

mempunyai kecerdasan emosional. Karena kecerdasan emosional
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adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk beradaptasi dengan

lingkungannya.

Menurut Devies dan rekan-rekannya, bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan
dirinya sendiri dan orang lain, dan menggunakan informasi tersebut
untuk menuntun proses berpikir serta perilaku seseorang. Adapun
Eko Maulana Ali Suroso (2004:127) mengatakan, bahwa kecerdasan
emosional adalah sebagai serangkaian kecakapan untuk
memahami bahwa pengendalian emosi dapat melapangkan jalan

untuk memecahkan persoalan yang dihadapi.

Kecerdasan emosi merupakan kapasitas manusiawi yang
dimiliki oleh seseorang dan sangat berguna untuk menghadapi,
memperkuat diri, atau mengubah kondisi kehidupan yang tidak

menyenangkan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi.

Kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri,
semangat dan ketekunan, kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri, dan empati pada perasaan orang lain. Orang yang cerdas
emosinya, akan menampakkan kematangan dalam pribadinya serta
kondisi emosionalnya dalam keadaan terkontrol. Kecerdasan
emosional merupakan daya dorong yang memotivasi kita untuk

mencari manfaat dan potensi, dan mengaktifkan aspirasi nilai-nilai
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kita yang paling dalam “inner beauty”, mengubahnya dari apa

yang dipikirkan menjadi apa yang kita jalani.

Jadi, kecerdasan emosional adalah gabungan dari semua
emosional dan kemampuan sosial untuk menghadapi seluruh aspek
kehidupan manusia. Kemampuan emosional meliputi, sadar akan
kemampuan emosi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi,
kemampuan memotivasi diri, kemampuan menyatakan perasaan
orang lain, dan pandai menjalin hubungan dengan orang lain.
Kemampuan ini, merupakan kemampuan yang unik yang terdapat
di dalam diri seseorang, karenanya hal ini merupakan sesuatu yang
sangat penting dalam kemampuan psikologi seseorang. Dan
apabila kemampuan untuk memahami dan mengendalikan emosi
siswa dalam belajar sudah baik, maka hal itu akan menumbuhkan

semangat, motivasi, dan minat untuk belajar pada diri siswa.

Ciri-ciri Emosi

Menurut JB. Waston, bahwa pada dasarnya manusia mempunyai

tiga emosi dasar, yaitu:

a) Fear “takut”, yang dalam perkembangan selanjutnya bisa

menjadi anxiety “cemas”.

b) Rage “kemarahan”, yang akan berkembang antara lain menjadi

anger “marah”.
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c) Love “cinta”, yang akan berkembang menjadi simpati.

Sedangkan menurut R. Descartes sebagaimana dikutip oleh E.
Usman Efendi dan Juhaya S. Praja, bahwa emosi-emosi dasar yang

terdapat pada manusia sebanyak enam macam, yaitu:

a) Desire “keinginan”

b) Hate “benci”

c) Wonder “kagum”

d) Sorrow “kesedihan”

e) Love “cinta”

f) Joy “kegembiraan”.

Emosi sebagai suatu peristiwa psikologis, mengandung ciri-cCiri

sebagai berikut:

a) Lebih bersifat subyektif daripada peristiwa psikologis lainnya,

seperti pengamatan dan berpikir.

a) Bersifat tidak tetap (fluktuatif).

b) Banyak berkaitan dengan peristiwa pengenalan panca indera.

c) Berlansung singkat dan berakhir tiba-tiba.

d) Terlihat lebih kuat dan hebat.
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e) Bersifat sementara dan dangkal.

f) Lebih sering terjadi.

g) Dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya.

Sedangkan pendapat lain mengatakan, bahwa ciri-ciri utama dari

pikiran-pikiran emosional, adalah sebagai berikut:

a) Respon yang cepat tetapi ceroboh.

b) Pertama adalah perasaan, kedua pemikiran.

c) Realitas simbolik yang seperti anak-anak.

d) Masa lampau yang diposisikan masa sekarang.

e) Realitas yang ditentukan oleh keadaan.

B. Pengelompokkan Kecerdasan Emosional

Pengelompokkan Emosi

Emosi dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu emosi

sensoris dan kejiwaan (psikis), yaitu sebagai berikut:

1) Emosi sensoris, yaitu emosi yang ditimbulkan oleh rangsangan
dari luar terhadap tubuh, seperti rasa dingin, manis, sakit, lelah,

kenyang, dan lapar.
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2) Emosi psikis, yaitu emosi yang mempunyai alasan-alasan

kejiwaan. Yang termasuk emosi ini, di antaranya adalah:

3) Perasaan intelektual, yaitu yang mempunyai hubungannya

dengan ruang lingkup kebenaran.

4) Perasaan sosial, yaitu perasaan yang menyangkut hubungannya

dengan orang lain, baik bersifat perorangan maupun kelompok.

5) Perasaan susila, yaitu perasaan yang berhubungan dengan nilai-

nilai baik dan buruk atau etika.

6) Perasaan keindahan (estetika), yaitu perasaan yang berkaitan
erat dengan keindahan dari sesuatu, baik bersifat kebendaan atau

kerohanian.

7) Perasaan ketuhanan, yaitu salah satu kelebihan manusia sebagai
makhluk Tuhan, dianugerahi fitrah (kemampuan atau perasaan)

untuk mengenal Tuhannya.

C. Kompetensi Kecerdasan Emosional

Dalam menelaah kompetensi seseorang yang didasarkan pada
tingkat kecerdasan emosional, maka dapat dikelompokkan ke

dalam empat dimensi, yaitu:

1. Kesadaran diri sendiri
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Kemampuan seseorang sangat tergantung kepada kesadaran
dirinya sendiri, juga sangat tergantung kepada pengendalian
emosionalnya. Apabila seseorang dapat mengendalikan emosinya
dengan sebaik-baiknya, memanfaatkan mekanisme berpikir yang
tersistem dan kontruksi dalam otaknya, maka orang tersebut akan
mampu mengendalikan emosinya sendiri dan menilai kapasitas
dirinya sendiri. Orang dengan kesadaran diri yang tinggi, akan
memahami betul tentang impian, tujuan, dan nilai yang melandasi

perilaku hidupnya.

Apabila seseorang telah mengetahui akan dirinya sendiri, maka
akan muncul pada dirinya kesadaran akan emosinya sendiri,
penilaian terhadap dirinya secara akurat, dan percaya akan dirinya

sendiri.

2. Pengelolaan diri sendiri

Seseorang, sebelum mengetahui atau menguasai orang lain, ia
harus terlebih dahulu mampu memimpin atau menguasai dirinya
sendiri. Orang tersebut harus tahu tingkat emosional, keunggulan,
dan kelemahan dirinya sendiri. Apabila tingkat emosional tidak
disadari, maka orang tersebut akan selalu bertindak mengikuti
dinamika emosinya. Manakala kebetulan resonansi yang
dipancarkan dari amygdale-nya, maka gelombang positif yang

dapat ditangkap oleh orang lain secara efektif, dan komunikasi pun
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dapat berjalan dengan baik. Tetapi manakala yang terpancar dari
amygdale-nya disonansi, maka yang dapat ditangkap oleh orang
lain hanyalah kemarahan dan emosional yang tak terkendali,

akhirnya komunikasi tidak berjalan dengan baik.

Untuk menciptakan tingkat kompetensi pengelolaan diri sendiri
yang tinggi, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu
pengontrolan terhadap diri sendiri, transparansi, penyesuaian diri,

pencapaian prestasi, inisiatif, dan optimistis.

3. Kesadaran sosial

Sebagai makhluk sosial, kita harus dan selalu berhubungan dan
bergesekan dengan orang lain, baik dalam lingkungan keluarga
maupun lingkungan masyarakat, karena kita tidak akan dapat

hidup sendiri tanpa orang lain.

Oleh karena itu, semua orang harus memiliki kesadaran sosial, dan
apabila seseorang telah mempunyai kesadaran sosial, maka dalam

dirinya akan muncul empati, kesadaran, dan pelayanan.

D. Manajemen Hubungan Sosial

Apabila seseorang telah memiliki kemampuan yang tinggi untuk
mengendalikan secara efektif emosionalnya, memanage dirinya
sendiri, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi, maka perlu satu

langkah lagi, yaitu bagaimana memanage hubungan sosial yang

37



telah berhasil dibangun agar dapat bertahan bahkan berkembang
lebih baik lagi. Hal ini, yang disebut sebagai manajemen hubungan
sosial. Jadi, manajemen hubungan sosial merupakan muara dari

derajat kompetensi emosional dan intelegensi.

Dalam rangka memanage hubungan sosial tersebut,
seseorang harus memiliki kemampuan sebagai inspirator,
mempengaruhi orang lain, membangun kapasitas, katalisator
perubahan, kemampuan memanage konflik, dan mendorong

kerjasama yang baik dengan orang lain atau masyarakat.

Cara Meningkatkan Kecerdasan Emosional

Norman Rosenthal, MD, bukunya yang berjudul “The Emotional
Revolution”, menjelaskan cara untuk meningkatkan kecerdasan

emosional, yaitu

1) Coba rasakan dan pahami perasaan anda. Jika perasaan tidak
nyaman, kita mungkin ingin menghindari karena mengganggu.
Duduklah, setidaknya dua kali sehari dan bertanya, “Bagaimana
perasaan saya?” mungkin memerlukan waktu sedikit untuk
merasakannya. Tempatkan diri Anda di ruang yang nyaman dan

terhindar dari gangguan luar.

2) Jangan menilai atau mengubah perasaan Anda terlalu cepat.

Cobalah untuk tidak mengabaikan perasaan Anda sebelum Anda
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memiliki kesempatan untuk memikirkannya. Emosi yang sehat
sering naik dan turun dalam sebuah gelombang, meningkat hingga
memuncak, dan menurun secara alami. Tujuannya adalah jangan

memotong gelombang perasaan Anda sebelum sampai puncak.

3) Lihat bila Anda menemukan hubungan antara perasaan Anda
saat ini dengan perasaan yang sama di masa lalu. Ketika perasaan
yang sulit muncul, tanyakan pada diri sendiri, “Kapan aku
merasakan perasaan ini sebelumnya?” Melakukan cari ini dapat
membantu Anda untuk menyadari bila emosi saat ini adalah

cerminan dari situasi saat ini, atau kejadian di masa lalu Anda.

4) Hubungkan perasaan Anda dengan pikiran Anda. Ketika Anda
merasa ada sesuatu yang menyerang dengan luar biasa, coba
untuk selalu bertanya, “Apa yang saya pikirkan tentang itu?” Sering
kali, salah satu dari perasaan kita akan bertentangan dengan
pikiran. Itu normal. Mendengarkan perasaan Anda adalah seperti
mendengarkan semua saksi dalam kasus persidangan. Hanya
dengan mengakui semua bukti, Anda akan dapat mencapai

keputusan terbaik.

5) Dengarkan tubuh Anda. Pusing di kepala saat bekerja mungkin
merupakan petunjuk bahwa pekerjaan Anda adalah sumber stres.
Sebuah detak jantung yang cepat ketika Anda akan menemui

seorang gadis dan mengajaknya berkencan, mungkin merupakan
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petunjuk bahwa ini akan menjadi “sebuah hal yang nyata.”
Dengarkan tubuh Anda dengan sensasi dan perasaan, bahwa sinyal

mereka memungkinkan Anda untuk mendapatkan kekuatan nalar.

6) Jika Anda tidak tahu bagaimana perasaan Anda, mintalah
bantuan orang lain. Banyak orang jarang menyadari bahwa orang
lain dapat menilai bagaimana perasaan kita. Mintalah seseorang
yang kenal dengan Anda (dan yang Anda percaya) bagaimana
mereka melihat perasaan Anda. Anda akan menemukan jawaban

yang mengejutkan, baik dan mencerahkan.

7) Masuk ke alam bawah sadar Anda. Bagaimana Anda lebih
menyadari perasaan bawah sadar Anda? Coba asosiasi bebas.
Dalam keadaan santai, biarkan pikiran Anda berkeliaran dengan
bebas. Anda juga bisa melakukan analisis mimpi. Jauhkan notebook
dan pena di sisi tempat tidur Anda dan mulai menuliskan impian
Anda segera setelah Anda bangun. Berikan perhatian khusus pada
mimpi yang terjadi berulang-ulang atau mimpi yang melibatkan

kuatnya beban emosi.

8) Tanyakan pada diri Anda: Apa yang saya rasakan saat ini.
Mulailah dengan menilai besarnya kesejahteraan yang anda
rasakan pada skala 0 dan 100 dan menuliskannya dalam buku

harian. Jika perasaan Anda terlihat ekstrim pada suatu hari,
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luangkan waktu satu atau dua menit untuk memikirkan hubungan

antara pikiran dengan perasaan Anda.

9) Tulislah pikiran dan perasaan Anda ketika sedang menurun.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa dengan menuliskan pikiran
dan perasaan dapat sangat membantu mengenal emosi Anda.
Sebuah latihan sederhana seperti ini dapat dilakukan beberapa jam

per minggu.

10) Tahu kapan waktu untuk kembali melihat keluar. Ada saatnya
untuk berhenti melihat ke dalam diri Anda dan mengalihkan fokus
Anda ke luar. Kecerdasan emosional tidak hanya melibatkan
kemampuan untuk melihat ke dalam, tetapi juga untuk hadir di

dunia sekitar Anda.

E. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional, yaitu: Faktor internal, yakni faktor yang
timbul dari dalam diri individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak
emosional seseorang. Otak emosional dipengaruhi oleh amygdala,
neokorteks, sistem limbik, lobus prrefrontal dan hal-hal yang

berada pada otak emosional, dan Faktor Eksternal yakni faktor

41



yang datang dari luar individu dan mempengaruhi atau mengubah
sikap pengaruh luar vyang Dbersifat individu dapat secara
perorangan, secara kelompok, antara individu dipengaruhi
kelompok atau sebaliknya, juga dapat bersifat tidak langsung yaitu
melalui perantara misalnya media massa baik cetak maupun

elektronik serta informasi yang canggih lewat jasa satelit.

Sedangkan menurut Agustian (2007) faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional, yaitu: faktor psikologis,

faktor pelatihan emosi dan faktor pendidikan

1) Faktor psikologis

Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu. Faktor internal ini akan membantu individu dalam
mengelola, mengontrol, mengendalikan dan mengkoordinasikan
keadaan emosi agar termanifestasi dalam perilaku secara efektif.
Menurut Goleman (2007) kecerdasan emosi erat kaitannya dengan
keadaan otak emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi
adalah sistem limbik. Sistem limbik terletak jauh dalam hemisfer
otak besar dan terutama bertanggung jawab atas pengaturan
emosi dan impuls. Peningkatan kecerdasan emosi secara fisiologis
dapat dilakukan dengan puasa. Puasa tidak hanya mengendalikan

dorongan fisiologis manusia, namun juga mampu mengendalikan
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kekuasaan impuls emosi. Puasa yang dimaksud salah satunya yaitu

puasa sunah Senin Kamis.

2) Faktor pelatihan emosi

Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan
kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan
pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai (value). Reaksi
emosional apabila diulang-ulang pun akan berkembang menjadi
suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja tanpa
dilatih. Melalui puasa sunah Senin Kamis, dorongan, keinginan,
maupun reaksi emosional yang negatif dilatih agar tidak
dilampiaskan begitu saja sehingga mampu menjaga tujuan dari
puasa itu sendiri. Kejernihan hati yang terbentuk melalui puasa
sunah Senin Kamis akan menghadirkan suara hati yang jernih

sebagai landasan penting bagi pembangunan kecerdasan emosi.

3) Faktor pendidikan

Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk
mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan
dengan berbagai bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya
melalui pendidikan. Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah,
tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sistem
pendidikan di sekolah tidak boleh hanya menekankan pada

kecerdasan akademik saja, memisahkan kehidupan dunia dan
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akhirat, serta menjadikan ajaran agama sebagai ritual saja.
Pelaksanaan puasa sunah Senin Kamis yang berulang-ulang dapat
membentuk  pengalaman keagamaan yang memunculkan
kecerdasan emosi. Puasa sunah Senin Kamis mampu mendidik
individu untuk memiliki kejujuran, komitmen, visi, kreativitas,
ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, kepercayaan,
peguasaan diri atau sinergi, sebagai bagian dari pondasi

kecerdasan emosi
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BAB liI

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi dan Defenisi Operasional Variabel

Penelitian

1. Identifikasi Variabel Penelitian
Menurut Idrus menyatakan bahwa variabel dapat

diartikan sebagai konsep yang mempunyai variasi nilai.
Secara sederhana, istilah variabel dimaknai sebagai sebuah
konsep atau objek yang sedang diteliti, yang memiliki variasi
(vary-able) ukuran, kualitas yang ditetapkan oleh peneliti
berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki konsep (variabel) itu

sendiri.
Dalam penelitian ini, variabel yang akan digunakan

penulis meliputi dari variabel bebas (variabel yang
mempengaruhi bagi variabel lain) dan variabel terikat
(variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain). Berdasarkan
dari tujuan penelitian ini serta landasan teori yang telah
penulis kemukakan diatas sebelumnya, maka variabel-
variabel yang akan penulis gunakan didalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
a. Variabel bebas (X) : Full Day School
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b. Variabel terikat (Y) : Kecerdasan Emosi

2. Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Adapun defenisi dari variabel-variabel penelitian penulis
ini sangat penting serta berguna untuk menghindari dari
berbagai kesalahpahaman mengenai data peneliti yang akan
diteliti dan yang akan dikumpulkan serta untuk menghindari
kecacatan dan kekeliruan dalam menggunakan alat ukur data
yang akan diamati oleh penulis.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian menunjukkan tentang lokasi penelitian

itu dilaksanakan. Tempat penelitian ini dilaksanakan di

MTS Muhammadiyah 1 Samarinda.
2. Waktu penelitian menunjukkan tentang rentang waktu

penelitian di laksanakan. Waktu penelitian ini dilakukan
pada bulan januari 2017- selesai.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber untuk
memperoleh data penelitian. Adapun yang menjadi subjek

penelitian adalah siswa-siswi di MTS Muhammadiyah 1,

Samarinda.
Sehingga subyek yang diambil adalah siswa yang berada di

kelas VII dan kelas VIII yang bersekolah di MTS
Muhammadiyah 1 Samarinda.

D. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek /subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitk
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data sangat dibutuhkan adanya teknik
yang tepat dan relevan dengan jenis data yang ingin dicari.
Adapun data vyang diperlukan dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan metode angket. Metode
angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada

orang lain dengan maksud agar yang diberi angket tersebut

bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan.
Metode angket dipakai untuk mengukur damapak full

day school terhadap kecerdasan emosionaldi MTS
Muhammadiyah 1 Samarinda. Dalam penelitian ini, peneliti
membagikan kuesioner yang disusun dalam kalimat-kalimat
pertanyaan. Responden diminta memberikan tanggapannya
dengan memilih salah satu pilihan jawaban. Jawaban dari
responden yang bersifat kuantitatif dan diukur dengan
menggunakan skala Likert. Skala Likert sebagai alat ukur
sikap responden terhadap pertanyaan yang diberikan. Angket

ini disusun dengan memilki item-item yang berbentuk
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pertanyaan positif (favorable) dan pertanyaan negatif
(unfavorable). Setiap item terdapat empat alternatif jawaban
yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat

Tidak Setuju(STS).

a. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variable

penelitian.
Penulis menggunakan angket untuk mengukur sistem

full day school dan kecerdasan emosional.

Dengan skala likert, maka variable yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variable. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a Instrumen full day school
Adapun kisi-kisi instrumennya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Kisi-kisi Instrumen untuk Mengukur Fullday school

Kisi-Kisi
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ASPEK INDIKATOR ITEM JUMLAH
Proses a. aktif 1 1
b. kreatif
Pembelajar | c. transformatif 2 1
d. intensif
an e. menjenuhkan 3 1
f. materi
4 1
5 1
6 1
Program a. waktu sekolah 1
b. pengembangan
Pendukung 1
diri
kreativitas | a. kognitif 1
b. afektif
10 1
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b. Instrumen kecerdasan Emosional

Adapun kisi-kisi instrumennya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Kisi-kisi Instrumen untuk Mengukur Kecerdasan Emosional

sosial

N ASPEK INDIKATOR ITEM | JUMLA
(o) H
1 | Kesadaran a Impian 1 1
b Tujuan hidup
diri sendiri c nilai yang
2 1
melandasi
perilaku hidupnya 3 1
2 | Pengelola a pengontrolan 4 1
an diri terhadap diri
5 1
sendiri sendiri
b transparansi 6 1
c penyesuaian diri
d pencapaian
7 1
prestasi
e inisiatif
f optimistis. 8 1
9 1
3 | Kesadaran a empati 10 1
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F. Uji Hipotesis Sementara

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu
benar) dan tesis (kesimpulan). Hipotesis adalah hubungan
yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih
variable yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat
diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas
petanyaan penelitian.

Maka dugaan sementara penelitian ini, berdasarkan
teori-teori yang telah dikemukakan di atas mengenai korelasi
antara dampak full day school terhadap kecerdasan
emosional di MTS Muhammadiyah 1 Samarinda.

Hipotesis alternatif (Ha): Adanya dampak positif yang
signifikan antara full day school terhadap
kecerdasan emosional

Hipotesis Nihil (Ho): Tidak adanya dampak yang signifikan
antara  full day school terhadap
kecerdasan emosional.

G. Metode Analisis Data
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a.

Uji Validitas
Validitas adalah suatu derajat ketepatan atau kelayakan

instrumen yang digunakan untuk mengukur apa yang akan
diukur. Selanjutnya validitas mengacu sejauh mana
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi
pengukurannya. Validitas adalah seberapa jauh alat ukur
dapat mengungkap dengan tepat gejala atau bagian-
bagian gejala yang hendak diukur. Artinya dapat
mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat.
Valid tidaknya suatau instrumen dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi antara skor item dengan skor totalnya
pada taraf signifikan 5% item-item yang tidak berkorelasi

secara signifikan dinyatakan gugur.

Tabel 1.0 Try Out Uji Validitas Full Day school

ltem ke r hitung r tabel Kevalidan
1 0,383 0,304 Valid
2 0,177 0,304 Tidak Valid
3 0,381 0,304 Valid
4 0,413 0,304 Valid
5 0,067 0,304 Tidak Valid
6 0,306 0,304 Valid
7 0,513 0,304 Valid
8 0,431 0,304 Valid
9 0,280 0,304 Tidak Valid
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10 0,498 0,304 Valid
11 0,399 0,304 Valid
12 0,349 0,304 Valid
13 0,454 0,304 Valid
14 0,335 0,304 Valid
15 0,363 0,304 Valid
16 0,034 0,304 Tidak Valid
17 0,531 0,304 Valid
18 0,190 0,304 Tidak Valid
19 0,300 0,304 Tidak Valid
20 0,046 0,304 Tidak Valid

Tabel 2.0 Try Out Uji Validitas Kecerdasan Emosi

Iltem ke r hitung r tabel Kevalidan
1 0,359 0,304 Valid
2 -0,079 0,304 Tidak Valid
3 0,343 0,304 Valid
4 0,560 0,304 Valid
5 0,005 0,304 Tidak Valid
6 0,267 0,304 Tidak Valid
7 0,482 0,304 Valid
8 0,456 0,304 Valid
9 0,275 0,304 Tidak Valid
10 0,478 0,304 Valid
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11 0,412 0,304 Valid
12 0,342 0,304 Valid
13 0,469 0,304 Valid
14 0,335 0,304 Valid
15 0,394 0,304 Valid
16 -0,053 0,304 Tidak Valid
17 0,545 0,304 Valid
18 0,220 0,304 Tidak Valid
19 0,350 0,304 Valid
20 0,044 0,304 Tidak Valid

Berdasarkan hasil try out uji validitas di atas dapat diketahui
bahwa terdapat beberapa instrumen yang tidak valid karena r
hitung < r tabel. R tabel di dapat dari nilai r regresi sederhana
pada taraf signifikan 5 % dengan jumlah N 43, N merupakan jumlah
responden yang dijadikan dalam uji try out. Pada instrumen full day
school instrumen yang tidak valid yaitu di nomer 2, 5, 9, 16, 18, 19,
dan 20. Sedangkan pada instrumen kecerdasan emosional yang
tidak valid yaitu di nomer 2, 5, 6, 9, 16, 18, dan 20. Maka di dalam
langkah selanjutnya soal yang dinyatakan tidak valid digugurkan
dan peneliti membuat soal untuk dilanjutkan ke penelitian

berikutnya.

b. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Instrument yang baik tidak
akan bersifat penekanan mengarahkan responden untuk memilih
jawaban-jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya
yang reliable akan menghasilkan data yang dipercaya juga.
Kemudian instrumen dikatakan reliable apabila suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.
Adapun untuk menguji reliabilitas instrument dalam

penelitian ini, baik tipe kepribadian maupun sistem pembelajaran
bahasa arab menggunakan formula alpha cronbach. Digunakannya
rumus alpha cronbach karena dalam penelitian ini pemberian
skornya menggunakan skala Likert. Berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan bantuan computer program SPSS 24.0 for

windows, didapatkan hasil bahwa :
1. Full day school

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha
Based on
Cronbach's Standardiz N of

Alpha ed ltems ltems
, 723 , 741 20
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Pada data di atas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,751 atau dengna kata lain > 0,05 itu berarti pada

variabel Full day school baik atau reliable.

2. Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha
Based on
Cronbach's Standardiz N of

Alpha ed ltems ltems
, 728 , 753 20

Pada data di atas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,753 atau dengna kata lain > 0,05 itu berarti pada
variabel kecerdasan emosional baik atau reliable.

H. Analisis Data

Untuk mengetahui korelasi antara dampak implementasi full
day school terhadap kecerdasan emosional maka digunakan
statistik inferensial dengan menggunakan uji product moment.
Analisis product moment merupakan salah satu metode yang dapat
dipakai sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan adanya

korelasi dalam sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Sebelum melakukan uji product moment maka terlebih dahulu
melakukan uji normalitas dan linieritas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk megetahui apakah sebaran

data yang akan dianalisa berdistribusi normal atau tidak.

Adapun kriteria dalam pengujian normalitas data yaittu jika
Chi Kuadrat dalam tabel pada taraf signifikan 5% dan derajat
kebebasan sebesar interval dikurangi satu, atau p> 0,05 maka
sebaran berdistribusi normal demikian juga sebaliknya.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan
antar variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak
linier. Pengujian linieritas dilakukan dengan menggunakan uji f.

RKreg
Frreg = RKreg

Keterangan :

Freg = Harga bilangan untuk garis regresi

RKreg = Rerata kuadrat garis regresi

RKres = Rerata kuadrat garis residu

Interpretasi yang digunakan jika F hitung setelah
dikonsultasikan dengan F tabel pada taraf signifikan 5% diperoleh
hasil F hitung lebih kecil dari F tabel (Fh<Ft), maka dinyatakan

hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier

atau sebaliknya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Letak Geografis
MTS Muhammadiyah 1 Samarinda terletak di Kompleks
Perguruan Muhammadiyah yang beralamatkan jalan Abdul
Wahab Syahrani Rt. 25, Air Hitam, Samarinda Ulu, Kota

Samarinda terletak di tempat yang strategis.
Letaknya yang tidak jauh dari jalan raya namun cukup

kondusif untuk melakukan kegiatan pembelajaran

58



dikarenakan posisinya yang sedimkit agak masuk

sehingga suara kendaraan tidak terlalu mengganggu.
2. Visi Misi Madrasah

2.1. Visi
Berakhlak Mulia, Terampil dan Berprestasi
2.2, Misi

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan

terhadap ajaran islam
2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara

efektif, sehingga setiap peserta didik berkembang

secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
3. Menumbuhkembangankan keterampilan hidup(life

skill); komputer, menjahit, memasak, dan olahraga.
4. Menerapkan manajeman partisipatifdengan

melibatkan seluruh warga sekolah dan stake holder
sekolah serta kepemimpinan kolegial.
3. Tujuan
Terbentuknya peserta didik yang beriman, bertakwa,
berprestasi, berakhlak mulia, cakap, dan terampil, percaya
pada diri sendiri dan berwawasan luas.
B. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Sebelum digunakan untuk penelitian yang sesungguhnya,
terlebih dahulu peneliti melakukan try out atau uji angket
terhadap kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Try out atau uji angket dilakukan kepada 50 siswa Mts
Muhammadiyah 1 Samarinda. Try out dilakukan di

lingkungan sekolah yang menjadi tempat penelitian yang

sesungguhnya. Hal ini dilakukan karena responden
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mempunyai karakteristik yang sama dengan subjek
penelitian yang sesungguhnya. Try out yang dilakukan

peniliti kemudian akan diuji valid atau tidaknya.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap selanjutnya adalah pengambilan data penelitian
yang dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner untuk
dimintakan pendapat responden mengenai dampak full day
school terhadap kecerdasan emosional. Sampel dalam

penelitian ini sebanyak 50 orang responden kelas VII dan VIII.

C. Hasil Uji Instrumen
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Kaidah uji
signifikansi adalah >0,05. Untuk uji normalitas menggunakan SPSS

24.0 for windows dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
FDS ,113 43 ,200° ,976 43 ,509
KE ,090 43 ,200° ,976 43 ,485

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil diatas, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,733 lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang kita uji berdistribusi
normal.

b. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data
yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara
variabel predictor (X) dengan variabel kriterium (Y).

Hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan computer program

SPSS versi 16 dihasilkan sebagai tabel berikut :

ANOVA Table
Mean
Sum of Squar
Squares| df e F Sig.
KE * Between (Combine | 1559,8 19| 82,09, 67,92| ,000
FDS Groups d) 74 9 3
Linearity 1540,0 1| 1540, 1274, ,000
99 099| 183
Deviation 19,775 18| 1,099, ,909, ,577
from
Linearity
Within Groups 27,800 23| 1,209
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Total 1587,6 42

74

Pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu melihat signifikansi dan nilai
F. Dalam hal ini, penulis menggunakan cara yang signifikansi
untuk mengetahui hasil uji linearitas. Dari gambar atau hasil
diatas diperoleh nilai signifikansi = 0,577 lebih besar dari
0,05 yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan
antara variabel full day school (X) dengan variabel

kecerdasan emosional (Y).

D. Uji Data Hasil Penelitian

1. Uji Product Moment
Korelasi Pearson atau sering disebut Korelasi Product

Moment (KPM) merupakan alat uji statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua
variabel bila datanya berskala interval atau rasio. KPM
dikembangkan oleh Karl Pearson. KPM merupakan salah
satu bentuk statistik parametris karena menguji data pada
skala interval atau rasio. Pearson r correlation biasa
digunakan untuk mengetahui hubungan pada dua
variabel. Korelasi dengan Pearson ini mensyaratkan data
berdistribusi normal. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut :

62



Correlations

Xl X2
Xl Pearson Correlation 1 ,346"
Sig. (2-tailed) ,014
N 50 50
X2 Pearson Correlation , 346" 1
Sig. (2-tailed) ,014
N 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat
dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf

signifikansi dengan :

H.: ada korelasi positif yang signifikan antara variabel X

dan variabel Y.

H, : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara

variabel X dan Variabel Y.

Selanjutnya kita uji kedua hipotesis tersebut dengan

membandingkan besarnya ry, atau ro dengan besarnya repel

. n

yang tercantum dalam Tabel Nilai “r” product moment

dengan memperhitungkan df-nya terlebih dahulu. Df = N -

nr = 50 - 2 = 48 (konsultasi tabel nilai “r”). Ternyata df 48

tidak terdapat dalam tabel; kita pakai df 50.

Dengan df sebesar 50 diperoleh rwwe pada taraf

signifikansi 5% sebesar 0,273 sedangkan pada taraf

signifikansi 1% diperoleh rwwe sebesar 0,354. Ternyata

r(yang besarnya 0,346) adalah lebih besar dari rwee pada

taraf signifikansi 5% dan lebih kecil dari rwupe pada taraf
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signifikansi 1%. Maka pada taraf signifikansi 5% H, ditolak
sedangkan H, diterima, berarti bahwa pada taraf
signifikansi 5% itu terdapat korelasi positif yang signifikan
antara variabel full day school dan variabel kecerdasan
emosional. Selanjutnya pada taraf signifikansi 1% ry, lebih
kecil daripada rwwe (0,346 < 0,354), maka pada taraf
signifikansi 1% itu H, diterima sedangkan H, ditolak. Ini
berarti bahwa untuk taraf signifikansi 1% itu tidak terdapat
korelasi positif yang signifikan antara variabel full day

school dan variabel kecerdasan emosional.
Kesimpulan :

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan
SPSS, maka untuk uji Korelasi Pearson (Product Moment)
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara full day school dengan kecerdasan emosional. Nilai
signifikansi yang diperoleh (0,346) lebih besar dari 0,273
pada taraf signifikansi 5%.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa
implementasi full day school mempunyai korelasi dengan
kecerdasan emosional di MTS Muhammadiyah 1 Samarinda.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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a. Ho: Tidak adanya korelasi yang positif (signifikan) antara
variabel full day school (X) dan variabel kecerdasan

emosional (Y).
b. Ha: Adanya korelasi yang positif (signifikan) antara

variable variabel full day school (X) dan variabel

kecerdasan emosional (Y).

Berdasarkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,346
dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima, yang artinya adanya korelasi dari variabel (X)

terhadap variabel (Y).

. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana

pengaruh antara implementasi full day school terhadap
kecerdasan emosional, dimana terlebih dahulu adakah
hubungan yang positif dan signifikan antara implementasi full
day school terhadap kecerdasan emosional. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh dua data , yaitu
data implementasi full day school serta data kecerdasan
emosional dengan populasi penelitian yang berjumlah 50
siswa pada kelas VIl dan VIII di Mts Muhammadiyah 1
Samarinda. Data implementasi full day school dengan data

kecerdasan emosional diperoleh setelah siswa mengerjakan
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angket yang telah disediakan. Dibawah ini ditampilkan

ringkasan data hasil penelitian.
Data ini mengetahui tentang data implementasi full

day school dan data kecerdasan emosional yang ada. Dalam
penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup
dengan 20 soal untuk tipe kepribadian dan 20 soal untuk
sistem pembelajaran bahasa arab sehingga total angket
berjumlah 40 soal. Skor yang digunakan dalam angket adalah

berkisar antara 1 sampai 4.
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa

terdapat korelasi yang cukup signifikan antara implementasi
sistem full day school terhadap kecerdasan emosional. Hal ini
diketahui dengan melakukan uji korelasi product moment
yang menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar
0,346 dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, yang artinya adanya korelasi yang positif
(signifikan) dari variabel (X) terhadap variabel (Y). Dengan
demikian hipotesis yang diajukan diterima yaitu ada
hubungan signifikan antara implementasi sistem full day
school terhadap kecerdasan emosional. Penelitian ini
membuktikan bahwa adanya korelasi antara implementasi
sistem full day school terhadap kecerdasan emosional. Hal ini
ditunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis menggunakan

korelasi product moment dan mendapatkan harga koefisien
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korelasi sebesar 0,346 dengan tingkat signifikansi 0,014 lebih

kecil dari 0,05.

BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang

telah dilakukan dan diuraikan pada bab sebelumnya, maka

diambil kesimpulan sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari
dampak implementasi sistem full day school terhadap
kecerdasan emosional siswa kelas VII dan VII di MTS
muhammadiyah 1, Samarinda, yaitu sebesar 0,346 yang hal
ini dapat diintrepretasikan “antara varibel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang cukup signifikan.”

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka penulis mempunyai beberapa saran kepada beberapa

pihak yaitu :

1. Kepada sekolah khususnya untuk lebih kreatif dalam
menerapkan sistem full day school karena adanya
pengaruh  terhadap kecerdasan emosional dang

kemungkinan akan berefek pada kecerdasan yang lain.
2. Kepada guru untuk lebih mengeksplor lebih minat dan

bakat siswanya dikarenakan minat dan bakat perlu untuk

dibimbing untuk lebih maksimalnya.
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Full Day School

No Pernyataan

SS

S

TS STS
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10

Saya selalu izin ketika ada acara yang
diadakan sekolah

Saya selalu memperhatikan saat guru
sedang menjelaskan materi pelajaran

Saya merasa bosan saat guru tidak
menggunakan permainan saat

menjelaskan

Materi yang disampaikan kadang
membingungkan

Pembelajaran di kelas menyenangkan
Kegiatan di sekolah menyenangkan
Kegiatan ekstrakurikuler membuat
saya dapat lebih mengembangkan diri
saya

Saya belajar bersosialisasi disekolah
Saya lebih suka praktek daripada
mengengarkan teori di dalam kelas
Saya selalu mengikuti kegiatan yang

diadakan oleh sekolah
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No

10.

Kecerdasan Emosional

Pernyataan SS S TS
Saya ingin mencapai prestasi tinggi dalam
setiap hal yang saya lakukan

Saya mengatakan kepada diri saya bahwa saya

mampu mengatasi masalah yang sulit
Saya tidak bisa mengendalikan emosi saya

Saya selalu ingin meningkatkan prestasi

belajar yang sudah saya dapatkan

Saya merasa susah untukmemahami perasaan

orang lain saat berinteraksi dengan mereka

Saya bisa memahami keadaan emosi teman
saya

Ketika dihadapkan pada kesulitan, saya sering
teringat pada pengalaman sukses mengatasi hal
serupa

Saya dapat menjadi tempat terbaik untuk
teman saya berbagi apapun yang mereka
rasakan

Saya akan tertawa saat mendengar hal yang

lucu

Jika sedih saya tahu penyebabnya
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